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A. Bagaimanakah Sistem Etika Perilaku Politik Saat Ini? Sudah Sesuaikah dengan Nilai-Nilai Pancasila? Jelaskan!
Sistem etika perilaku politik di Indonesia saat ini, yang tercermin melalui birokrasi pemerintahan, berada dalam kondisi yang bermasalah.
[bookmark: _GoBack]1. Kondisi Etika Perilaku Politik Saat Ini (Menurut Artikel)
· Belum Berubah: Meskipun sudah era Reformasi (sejak UU No. 22 Tahun 1999), birokrasi kita masih mempertahankan paradigma pemerintahan lama yang kaku. Para birokrat gagal menempatkan diri sebagai pelayan masyarakat.
· 7 Kegagalan Etika: Kinerja pemerintahan dan birokrasi dinilai lemah karena gagal menerapkan prinsip-prinsip etika utama, seperti:
1. Independensi: Birokrat tidak independen, mudah diintervensi kepentingan politik atau pribadi, sehingga rawan penyalahgunaan jabatan dan korupsi.
2. Imparsialitas: Pelayanan tidak adil dan cenderung menguntungkan pihak-pihak tertentu.
3. Integritas: Prinsip jujur, cepat, dan akurat tidak diutamakan, menyebabkan birokrasi menjadi koruptif dan tidak kredibel.
4. Transparansi: Lemahnya transparansi memicu penyimpangan finansial dan praktik favoritisme politik.
5. Efisiensi: Birokrat seringkali boros anggaran publik dan mencari untung pribadi (misalnya, melalui perjalanan dinas fiktif).
6. Profesionalisme: Kompetensi rendah dan kurangnya pelayanan prima.
7. Sikap Melayani (Service Mindedness): Birokrat tidak sadar bahwa tugas mereka adalah melayani, sering bersikap kasar, dan mengabaikan standar pelayanan.
2. Kesesuaian dengan Nilai-Nilai Pancasila
· Jawabannya: Perilaku politik dan etika birokrasi saat ini, jika dilihat dari masalah-masalah di atas, belum sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila.
· Penjelasan (Konteks Umum):
· Melanggar Sila Kedua dan Kelima: Korupsi, ketidakadilan pelayanan, dan sikap pilih kasih melanggar prinsip Kemanusiaan yang Adil dan Beradab (Sila ke-2) dan Keadilan Sosial (Sila ke-5). Etika ini jelas tidak berpihak pada rakyat banyak.
· Melanggar Sila Ketiga: Konflik kepentingan dan sikap vested interest (kepentingan pribadi/kelompok) yang disinggung dalam artikel melanggar prinsip Persatuan Indonesia (Sila ke-3), karena kepentingan golongan lebih diutamakan daripada kepentingan bangsa dan negara.



B. Etika selalu terkait dengan masalah nilai... Bagaimanakah etika generasi muda yang ada di sekitar tempat tinggal mu? Apakah mencerminkan etika dan nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia? Berikan solusi mengenai adanya dekadensi moral yang saat ini terjadi!
1. Etika Generasi Muda dan Pencerminan Nilai Bangsa (Asumsi "Belum Sesuai")
  Etika generasi muda saat ini menghadapi tantangan besar karena adanya pergeseran nilai yang dipicu oleh teknologi dan globalisasi. Dalam banyak kasus, etika ini dinilai belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai yang dianut bangsa Indonesia, terutama:
· Hilangnya Teposliro dan Sopan Santun: Sikap menghormati orang yang lebih tua atau menghargai perbedaan sering terkikis oleh budaya digital yang serba bebas dan ceplas-ceplos.
· Individualisme Tinggi: Semangat gotong royong dan rasa kepedulian sosial (yang merupakan roh Pancasila) melemah, digantikan fokus pada pencapaian pribadi (me-centric).
· Tergantung Gawai dan Instan: Kemudahan akses informasi membuat generasi muda kurang sabar dan kurang menghargai proses, yang berujung pada menurunnya kejujuran dan etos kerja keras.
2. Solusi Mengatasi Dekadensi Moral
Untuk mengatasi penurunan moral ini, kita perlu mengembalikan fondasi etika melalui beberapa langkah strategis:
	Pelaku
	Solusi yang Perlu Dilakukan

	Keluarga (Inti)
	Mengaktifkan Peran Teladan: Orang tua harus menjadi panutan utama, bukan hanya pemberi nasihat. Harus ada komunikasi intensif untuk menanamkan nilai-nilai agama dan budaya sejak dini.

	Pendidikan (Sekolah)
	Prioritaskan Pendidikan Karakter: Pendidikan Agama dan Pancasila harus bersifat praktis (diterapkan dalam kehidupan sehari-hari), bukan sekadar teoritis. Sekolah harus tegas dalam menegakkan disiplin dan membiasakan siswa berkolaborasi dan berempati.

	Masyarakat/Pemerintah
	Fasilitasi Ruang Kreatif Positif: Mengaktifkan kembali kegiatan pemuda di lingkungan (seperti Karang Taruna) yang fokus pada kegiatan sosial, seni, atau olahraga untuk mengarahkan energi muda ke hal-hal produktif.

	Individu/Dunia Digital
	Literasi Digital Beretika: Mengajarkan generasi muda cara memilah informasi dan berinteraksi secara beradab di media sosial. Ini penting untuk membendung paparan konten negatif (kekerasan/hedonisme) yang memicu degradasi moral.



